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HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK DAN INDEKS 

MASSA TUBUH (IMT) DENGAN KEJADIAN DYSMENORHEA 

PRIMER PADA SISWI KELAS X SMKN 1 MAROS 
 

The Relationship Between Physical Activity And Body Mass Index (BMI) With The Incidence Of 

Primary Dysmenorrhea In Class X Students At SMKN 1 Maros 
Chaerunnisa

1
, Dian Amaliah Nawir,

2
 Andi Rahmaniar

3
 

1
,
2
,
3
 Program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar 

 

 
ABSTRACT 

Puberty is a stage of physical development, one of which is the maturity of the sexual organs and 

the attainment of the ability to reproduce, which is marked by the occurrence of the first 

menstruation (menarche). Menstruation is one sign of achieving organ maturity in adolescents. 

Menstrual disorders that are often complained of are pain before and after menstruation. Pain 

during menstruation is often called dysmenorrhea. The incidence of dysmenorrhea will increase 

with a lack of physical activity. In addition, one of the problems that can cause dysmenorrhea is 

nutritional status. Body mass index greatly affects menstrual disorders. This study aims to 

determine the relationship between physical activity and body mass index (BMI) with the 

incidence of primary dysmenorrhea in class X students of SMKN 1 Maros. This research is a 

quantitative study with a cross-sectional design and a purposive sampling method with 134 

respondents who are class X female students at SMKN 1 Maros. The data obtained were in the 

form of physical activity levels, body mass index and primary dysmenorrhea using the IPAQ 

questionnaire, BMI measurements, and the Dysmenorrhea Questionnaire (VAS). The results of 

this study indicate a correlation between physical activity and primary dysmenorrhea (p<0.05) and 

a correlation between body mass index (BMI) and primary dysmenorrhea (p<0.05). Based on the 

multiple linear regression test showed that physical activity and body mass index (BMI) 

simultaneously affect Primary dysmenorrhea in class X students of SMKN 1 Maros (p <0.05) with 

a correlation coefficient of determination of 45.9%. 

Keywords: adolescents, physical activity, BMI, dysmenorrhea 

 

ABSTRAK 

Masa pubertas adalah tahap perkembangan fisik, salah satunya kematangan organ seksual dan 

tercapainya kemampuan untuk bereproduksi, yang ditandai dengan terjadinya menstruasi pertama 

(menarche). Menstruasi menjadi salah satu tanda pencapaian kematangan organ pada remaja. 

Gangguan menstruasi yang sering dikeluhkan adalah nyeri sebelum dan sesudah menstruasi. Nyeri 

pada saat menstruasi sering disebut dengan dysmenorrhea. Kejadian dysmenorrhea akan 

meningkat dengan kurangnya aktivitas fisik Selain itu, salah satu permasalahan yang dapat 

menimbulkan dismenore adalah status gizi Indeks massa tubuh sangat berpengaruh terhadap 

gangguan menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik 

dan indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian dysmenorrhea primer pada siswi kelas X SMKN 1 

Maros. Data yang diperoleh berupa tingkat aktivitas fisik, indeks massa tubuh dan dysmenorrhea 

primer dengan menggunakan kuisoner IPAQ, Pengukuran IMT, Kuisioner Dismenore (VAS). 

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dan metode purposive 

sampling dengan jumlah responden 134 orang yang merupakan siswa perempuan kelas X SMKN 1 

Maros. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi antara aktivitas fisik dengan 

dysmenorrhea Primer (p<0.05) dan ada korelasi antara indeks massa tubuh (IMT)  dengan 

dysmenorrhea Primer (p<0.05). Berdasarkan uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik dan indekas massa tubuh (IMT) secara simultan mempengaruhi dysmenorrhea 

Primer siswi kelas X SMKN 1 Maros (p<0.05) dengan koefisien korelasi determinasi sebesar 

45,9% 

.Kata Kunci : Kata kunci: remaja, aktivitas fisik, imt, dysmenorrhea 
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Pendahuluan 
Remaja (adolescence) adalah mereka yang berusia antara 10-19 tahun. Dalam 

terminologi lain PBB menyebutkan anak muda untuk mereka yang berusia 15-24 tahun 

yang kemudian disatukan dalam sebuah terminologi kaum muda (young people) yang 

mencakup 10-24 tahun (Aminah, 2018). Sementara itu, program BKKBN (Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) disebutkan bahwa remaja adalah 

mereka yang berusiaantara 10-24 tahun. Di dunia diperkirakan kelompok remaja 

berjumlah 2,1 milyar atau 19% dari jumlah penduduk (World Health Organization, 

2018). 

Masa pubertas adalah tahap perkembangan fisik, salah satunya 

kematangan organ seksual dan tercapainya kemampuan untuk bereproduksi, 

yang ditandai dengan terjadinya menstruasi pertama (menarche). Menstruasi 

menjadi salah satu tanda pencapaian kematangan organ pada remaja. Gangguan 

menstruasi yang sering dikeluhkan adalah nyeri sebelum dan sesudah 

menstruasi. Nyeri pada saat menstruasi sering disebut dengan dysmenorrhea. 

Dysmenorrhea adalah nyeri di daerah rahim atau bagian bawah abdomen 

beberapa jam sebelum menstruasi atau saat menstruasi sampai hari ke 2 atau ke 

3. Kurangnya aktivitas fisik menjadi salah satu faktor risiko dari beratnya derajat 

nyeri dysmenorrhea primer. Saat ini banyak remaja yang dimudahkan oleh 

teknologi dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Selain itu, salah satu 

permasalahan yang dapat menimbulkan dysmenorrhea adalah status gizi. Indeks 

massa tubuh sangat berpengaruh terhadap gangguan menstruasi karena apabila 

seseorang mengalami perubahan - perubahan hormon tertentu yang di tandai 

dengan penurunan berat badan yang mencolok (kurus IMT < 18,5). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SMKN 1 Maros 

dengan jumlah populasi siswi sebanyak 506 orang. Telah dilakukan penyebaran 

angket kuisioner ke beberapa siswi terkait dysmenorrhea, aktivitas fisik dan 

indeks massa tubuh (IMT) didapatkan hasil siswi mengalami nyeri haid dengan 

aktivitas fisik dan  IMT bervariasi.  Sehingga, berdasarkan latar belakang tersebut 

maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti mengenai hubungan aktivitas 

fisik dan indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian dysmenorrhea pada siswi 

SMKN 1 Maros. Mengingat belum ada penelitian terkait hal tersebut yang 

dilakukan di SMKN 1 Maros sehingga menjadi motivasi bagi penulis untuk 

melakukan penelitian.  

Metode 
Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Maros. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dengan melakukan pengkajian 

hubungan antara aktivitas fisik dan indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian 

dysmenorrhea primer. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMKN 1 

Maros. Pengambilan sampel menggunakan purpossive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 134 orang. Adapun variabel – variabel dalam penelitian ini adalah aktivitas fisik 

dengan menggunakan kuisioner IPAQ, indeks massa tubuh menggunakan timbangan dan 

microtice, dan dysmenorrhea primer dengan kuisioner dismenore (VAS) . 

Data yang didapatkan kemudian akan dianalisis dengan uji normalitas 

menggunakan kolmogorov smirnov  untuk mengetahui nilai residual masing-masing data, 

selanjutnya dilakukan uji spearman-rho untuk mengetahui hubungan dan derajat 

kekuatan antar variabel. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite 

Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

dengan nomor 1013/UN4.14.1/TP.01.02/2023. 
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Hasil 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

    14 21 15.7 

    15 96 71.7 

    16 17 12.6 

Total 134 100 

Usia Menarche   

    10 1 0.7 

    11 14 10.5 

    12 74 55.2 

    13 23 17.2 

    14 11 8.2 

    15 11 8.2 

Total 134 100.0 

Siklus Menstruasi   

    <21 Hari 19 14.1 

     21-35 Hari 73 54.5 

     >35 Hari 42 31.4 

Total 134 100.0 

Lama Menstruasi   

     3-7 Hari 103 76.9 

     >7 Hari 31 22.1 

Total 134 100.0 

Nyeri Perut Bawah   

    Ya 130 97.0 

    Tidak 4 3.0 

Total 134 100.0 

Riwayat Keluarga   

    Ya 71 53.0 

   Tidak 63 47.0 

Total 134 100.0 
Sumber : Data Primer, 2023  

Tabel 1. menunjukkan karakteristik rasponden berdasarkan usia, usia menarche, 

siklus menstruasi, lama menstruasi, nyeri peut bawah dan riwayat keluarga. Berdasarkan 

usia diketahui bahwa penelitian ini didominasi oleh  responden usia 15 tahun yaitu 

sebanyak 96 orang (71,7%). Dikarenakan penelitian ini difokuskan untuk siswa tingkat X  

saja dan kebanyakan tingkatan tersebut berada pada usia 15 tahun.  Berdasarkan usia 

menarche frekuensi tertinggi yaitu pada usia 12 tahun sebanyak 74 orang (55.2%). 

Selanjutnya berdasarkan siklus menstruasi didapatkan frekuensi tertinggi yaitu pada 

responden yang memiliki siklus menstruasi 21-35 hari dengan jumlah 73 orang (54.5%).  

Pada karakterikstik responden berdasarkan lama menstruasi didominasi oleh responden 

dengan lama mentruasi 3-7 hari sebanyak 103 orang (76.9%). Pada data nyeri perut 

bawah yang dirasakan oleh responden didapatkan hasil terbanyak 130 orang (97%) 

mengalami nyeri perut bawah saat menstruasi. Dilihat dari riwayat keluarga menunjukkan 

lebih dari setengah responden  mempunyai keluarga yang mengalami nyeri saat 

menstruasi  sebanyak 71 orang (53%). 
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Tabel 2. Distribusi Aktivitas Fisik 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi Persentasi (%) 

Aktivitas Fisik   

Rendah 77 57.5% 

Sedang 46 34.3% 

Tinggi 11 8.2% 

Total 134 100.0 

Sumber : Data Primer, 2023 

Tabel 2. menunjukkan distribusi responden berdasarkan aktivitas fisik yang terdiri 

dari kategori aktivitas fisik ringan, aktivitas fisik sedang dan aktivitas fisik berat. 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui hasil penelitian didominasi oleh responden dengan 

aktivitas fisik rendah yang berjumlah 77 orang (46.3%) , kemudian aktivitas fisik sedang 

dengan jumlah 46 orang (34.3) dan yang paling sedikit pada kategori aktvitas fisik tinggi 

yaitu 11 orang (8.2%). 

Tabel 3. Distribusi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentasi (%) 

Interpretasi IMT   

Underweight 16 12 

Nomal 49 36.6 

Overweight 31 23.1 

Obesitas I 24 17.9 
Obesitas II 14 10.4 

Total 134 100.0 

Sumber : Data Primer, 2023 

Tabel 3. menunjukakkan indeks massa tubuh (IMT) responden di SMKN 1 Maros 

didominasi oleh IMT kategori normal sebanyak 49 orang (36.6%.) untuk kategori 

underweigh sebanyak 16 orang . kategori  overweight sebanyak 31 orang (23.1%) dan 

Kategori obesitas I dan obesitas II dengan total 38 orang (28.3%). Angka tersebut 

menunjukkan bahwa kategori obesitas lebih tinggi dibandingkan IMT kategori kirang dan 

berlebih. 

 

Tabel 4. Distribusi Dysmenorhea Primer 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentasi (%) 

Dysmenorhea Primer   

Tidak Nyeri 4 2.9 

Ringan 25 18.6 

Sedang 71 53.1 

Berat 34 25.4 

Total 134 100.0 

 

Tabel 4. menunjukkan distribusi berdasarkan dysmenorrhea primer (tingkat nyeri). 

Dapat dilihat dari tabel, frekuensi yang paling banyak yaitu pada kategori sedang yang 

berjumlah 71 orang (53.1%).  Selanjutnya pada kategori berat dengan jumlah responden 

sebanyak 34 orang (25.4%). Dan kategori ringan sebanyak 25 orang (18.6%).  Jumlah 

kategori tidak nyeri menjadi kategori paling sedikit pada penelitian ini yaitu hanya 

berjumlah 4 orang (2.9%). 
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Tabel 5. Distribusi Aktivitas Fisik dan Dysmenorhea Primer 

 

Aktivitas Fisik 

Dysmenorhea Primer 
Total 

(N=134) 
    Tidak 

Nyeri 
Ringan Sedang Berat 

Rendah 0(0) 2(1.5) 43(32) 32(23.9) 77(57.5) 

Sedang 1(0.7) 17(12.7) 26(19.4) 2(1.5) 46(34.3) 

Tinggi 3(2.2) 6(4.4) 2(1.5) 0(0) 11(8.2) 
Sumber: Data Primer, 2023 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi) 

Tabel 5. menunjukkan  distribusi aktivitas fisik dan dysmenorrhea primer dengan 

kategori aktivitas fisik yang terdiri dari aktivitas fisik rendah, sedang dan tinggi 

sedangkan dysmenorhhea primer terdiri dari tidak nyeri, ringan, sedang, dan berat. Data 

hasil penelitian menunjukkan pada tingkat aktivitas fisik rendah didominasi oleh 

responden dengan dysmenorrhea primer berat yaitu 32 orang (23.9%). Selanjutnya 

kategori aktivitas fisik sedang didominasi oleh responden dengan kategori tingkat 

dismneorrhea primer sedang yaitu dengan jumlah responden sebanyak 26 orang (19.4%). 

Kategori aktivitas fisik tinggi didominasi oleh tingkat dysmenorhhea primer ringan yaitu 

6 orang (4.4%). 

 

Tabel 6. Distribusi Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Dysmenorhea Primer 

Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 

Dysmenorhea Primer 
Total 

(N=134) 
    Tidak 

Nyeri 
Ringan Sedang Berat 

Underweight  0(0.0) 1(0.8) 12(8.9) 3(2.2) 16(11.9) 

Normal 4(3) 23(17.1) 18(13.4) 4(3) 49(36.6) 

Overweight  0(0) 0(0) 25(18.7) 6(4.4) 31(23.1) 

Obesitas I 0(0) 0(0) 17(12.7) 7(5.2) 24(17.9) 

Obesitas II 0(0) 0(0) 0(0) 14(10.5) 14(10.5) 
Sumber: Data Primer, 2023 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi) 

Tabel 5.6 menunjukkan  distribusi indeks mass tubuh (IMT) dan dysmenorrhea 

primer dengan kategori IMT yang terdiri dari underweight, normal, overweight, obesitas I 

dan obesitas II  sedangkan dysmenorhhea primer terdiri dari tidak nyeri, ringan, sedang, 

dan berat. Data hasil penelitian menunjukkan pada IMT underweight didominasi oleh 

responden dengan dysmenorrhea primer sedang yaitu 12 orang (8.9%). Selanjutnya 

kategori normal didominasi oleh responden dengan kategori tingkat dysmenorrhea primer 

ringan yaitu dengan jumlah responden sebanyak 23 orang (17.1%). Kategori IMT 

overweight didominasi oleh tingkat dysmenorrhea primer sedang  yaitu 25 orang (18.7%). 

Untuk kategori IMT obesitas I didominasi oleh dysmenorrhea primer sedang 17 orang 

(12.7%) dan yang terakhir kategori IMT obesitas II hanya terdapat kategori 

dysmenorrhea primer yaitu dengan jumlah responden sebnayak 14 orang (10.5).  

 

Tabel 7. Analisis Uji Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dysmenorhea  Primer 

 
Dymenorhea Primer 

Aktivitas Fisik 

n r p  

134 -0.739 0.000 
 

Tabel 5. menunjukkan bahwa dari n=134 dengan r -0.739 diperoleh nilai  signifikansi p≤ 

0.001 yang berarti ada korelasi antara aktivitas fisik dengan Dysmenorrhea Primer 

(p<0.05, r mendekati angka 1). 
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Tabel 6. Analisis Uji Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Kejadian 

Dysmenorhea  Primer 

 
Dymenorhea Primer 

Indeks Massa Tubuh 

(IMT) 

N R p 

134 0.612 0.000 

Tabel 6. menunjukkan bahwa dari n=134 dengan r 0.612 diperoleh nilai  signifikansi 

p=≤0.001 yang berarti ada korelasi korelasi antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan  

Dysmenorrhea Primer (p<0.05, r mendekati angka 1). 
Tabel 7. Analisis Uji Hubungan Aktivitas Fisik dan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan 

Kejadian Dysmenorhea  Primer Menggunakan Regresi Linear Berganda 

  R R Square p 

Dysmenorrhea 

Primer 

Aktvitas Fisik 0.000 

0.459 0.000 Indeks Massa Tubuh 

(IMT) 
0.023 

Tabel 7. menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara aktivitas fisik dan indeks massa 

tubuh (IMT) terhadap dysmenorrhea primer Dan pengaruh aktivitas fisik dan indeks 

massa tubuh (IMT) secara simultan terhadap dysmenorrhea primer  adalah sebesar 

45,9%. Dalam penelitian ini Variabel aktivitas fisik lebih kuat mempengaruhi 

dysmenorrhea primer. 
 

Pembahasan 
Remaja (adolescence) adalah mereka yang berusia antara 10-19 tahun. Dalam 

terminologi lain PBB menyebutkan anak muda untuk mereka yang berusia 15-24 tahun 

yang kemudian disatukan dalam sebuah terminologi kaum muda (young people) yang 

mencakup 10-24 tahun (Aminah, 2018). Sementara itu, program BKKBN (Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) disebutkan bahwa remaja adalah 

mereka yang berusiaantara 10-24 tahun. Di dunia diperkirakan kelompok remaja 

berjumlah 2,1 milyar atau 19% dari jumlah penduduk (World Health Organization, 

2018). 

Dysmenorrhea adalah nyeri di daerah rahim atau bagian bawah abdomen beberapa 

jam sebelum menstruasi atau saat menstruasi sampai hari ke 2 atau ke 3. Selain itu 

dysmenorrhea pada banyak kasus disertai gejala yang sistematik seperti sakit pinggang 

dan punggung, mual, muntah, diare, mudah lelah, pusing, sakit kepala, dan pingsan 

(Khoerunisya, 2015). 

Gangguan menstruasi yang sering dikeluhkan adalah nyeri sebelum dan sesudah 

menstruasi. Nyeri pada saat menstruasi sering disebut dengan dysmenorrhea dan nyeri 

tersebut timbul akibat adanya hormon prostaglandin yang membuat uterus berkontaksi 

(Soekidjo, 2014). Prostaglandin dibuat oleh lapisan dalam dari rahim yang sebelum 

menstruasi terjadi, zat ini meningkat (Sujarwati dkk., 2016) 

Aktivitas fisik berpengaruh terhadap kejadian dismenore. Hal ini terjadi apabila 

wanita dengan aktivitas berat seperti berolahraga dengan teratur dapat mengurangi 

prevalensi dysmenorhea primer. Hal ini dikarenakan mungkin efek hormonal yang 

berhubungan dengan olahraga pada permukaan uterus, atau peningkatan kadar endorfin 

yang bersirkulasi, endorfin merupakan suatu substansi yang diproduksi oleh otak yang 

diakibatkan dicapainya ambang nyeri seseorang. Menurut Puspita Sari dkk., (2022), 

seseorang yang rutin berolahraga, maka ia dapat menyediakan oksigen hampir dua kali 

lipat per menit sehingga oksigen tersampaikan ke pembuluh darah yang vasokonstriksi di 
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uterus. Jantung yang memompa darah semakin banyak juga turut berperan serta dalam 

menyediakan oksigen yang menurunkan rasa nyeri pasien dysmenorhea primer. Lebih 

lanjut, olahraga penting untuk remaja putri yang menderita dysmenorhea karena latihan 

yang rutin dan teratur dapat meningkatkan pelepasan endorfin (penghilang nyeri alami) 

ke dalam sirkulasi darah yang kemudian menurunkan rasa nyeri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari H (2019), yang meneliti tentang Hubungan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Aktifitas Fisik dengan derajat nyeri dysmenorhea primer 

pada siswi di sma muhammadiyah 1 sragen, berdasarkan peneltian tersebut menunjukkan 

kesimpulan terdapat hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dan aktifitas fisik 

dengan derajat nyeri dismenorea primer pada siswi di SMA Muhammadiyah 1 Sragen. 

Penelitian tersebut meneliti terkait hubungan antara indeks massa tubuh dan dysmenorhea 

primer serta implikasinya terhadap aktifitas sehari-hari pada 200 orang mahasiswi 

kedokteran di departemen Fisiologi SOA University, Odisha, India. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah ada hubungan positif antara dysmenorhea primer dengan indeks massa 

tubuh rendah. Selain itu, dismenorea memiliki efek negatif terhadap kualitas hidup yang 

berhubungan dengan kesehatan.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas fisik dan indeks massa tubuh 

memiliki hubungan terhadap tingkat nyeri dysmenorhea primer. Apabila terjadi 

perubahan IMT seperti terjadinya penurunan IMT, maka akan mempengaruhi  memiliki 

lemak tubuh rendah dan menderita kekurangan gizi. Sejumlah lemak tubuh penting untuk 

pemeliharaan siklus ovulasi normal. Tetapi lemak tubuh yang rendah dapat mengganggu 

ovulasi normal dan siklus menstruasi, yang dapat menyebabkan pelepasan prostaglandin 

yang berlebihan, dan terjadi kontraksi uterus yang berlebihan sehingga menyebabkan 

terjadinya dysmenorhea primer. Selain itu, wanita kurus menghasilkan lebih sedikit 

estrogen dan ini juga dapat menyebabkan ketidakteraturan siklus ovulasi mereka dan 

meningkatkan risiko terjadinya dismenore primer. Selain itu, apabila terjadi peningkatan 

lemak atau termasuk dalam kategori overweight, maka akan diikuti dengan peningkatan 

jumlah lemak tubuh. Jumlah lemak tubuh yang tinggi kemudian akan mengakibatkan 

tubuh sulit bergerak dan mudah merasakan kelelahan sehingga akan menurunkan tingkat 

aktivitas fisik pada seseorang. Aktivitas fisik yang rendah dapat mengakibatkan 

terjadinya penurunan kebutuhan akanenergi ke jaringan tubuh sehingga akan mudah 

terjadi kelelahan dan semakin membuat seseorang menjadi malas bergerak atau bahkan 

sulit bergerak.  

Jadi apabila aktivitas fisik rendah maka dapat meningkatkan IMT seseorang akan 

meningkatkan tubuh sebagai bentuk haemodialisa dimana kemampuan tubuh untuk 

menetralisir pada keadaan semula dalam rangka pengeluaran kelebihan tersebut. Hal ini 

tentunya akan berdampak pada fungsi sistem hormonal tubuh berupa peningkatan 

maupun penurunan progesteron, estrogen, LH (luetezing Hormon), dan FSH (Folikel 

Stimulating Hormon. 

 

 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada Terdapat korelasi yang 

bermakna antara aktivitas fisik dengan dysmenorrhea primer  siswa (p>0.05). Terdapat 

korelasi yang bermakna antara indeks massa tubuh (IMT)  dengan dysmenorrhea primer  

siswa (p<0.05). Berdasarkan uji regresi linear berganda, didapatkan nilai signifikansi 

<0.05 yang artinya tingkat aktivitas fisik dan indeks massa tubuh secara simultan 

mempengaruhi dysmenorrhea primer.  

 

Saran  Bagi siswa dengan aktivias fisik ringan dan sedang agar lebih meningkatkan 

akivitas fisik karena aktivitas fisik yang berat untuk meningkatkan kualitas kesehatan 

fisik. Begitupun dengan Siswa yang memiliki IMT tidak normal yaitu underweight, 
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overweight dan obesitas agar lebih memperhatikan  asupan gizi,dan pola hidup agar IMT 

Ideal (normal) untuk mengurangi resiko dismenore. Penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam upaya promotif serta preventif. Bagi 

mahasiswa yang mau melakukan penelitian, kiranya dapat mengadakan penelitian 

lanjutan untuk menguatkan dan mengembangkan hasil penelitian ini dengan 

menambahkan beberapa variabel. 
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